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RINGKASAN

DOLI HERMAN TONI SINAGA. Pengaruh Konsentrasi AB Mix Dan POC Urin Sapi

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Selada (lactuca sativa L.) Pada Sistem

Hidroponik Sistem Sumbu. Dibimbing oleh BENEDICTA LAMRIA SIREGAR sebagai

Pembimbing Utama dan FERISMAN TINDAON sebagai Pembimbing Pendamping.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi AB Mix dan

POC urin sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.)

pada sistem hidroponik sistem sumbu. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kasa

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas HKBP Nommensen Medan di Desa

Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan pada ketinggian sekitar 33 meter di atas

permukaan laut, mulai bulan Juli 2023 sampai Agustus 2023. Penelitian ini

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari dua faktor

perlakuan. Faktor pertama yaitu perlakuan konsentrasi AB Mix (A) yang terdiri dari 3

(tiga) taraf yaitu: A0: 0 ml/liter air, A1: 5 ml/liter air, A2: 10 ml/liter air. Faktor kedua

yaitu perlakuan konsentrasi POC Urin Sapi (U) yang terdiri dari empat taraf yaitu: U0: 0

ml/ liter air, U1: 5 ml/liter air, U2: 10 ml/liter air, U3: 15 ml/liter air.

Perlakuan nutrisi AB Mix berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman

selada pada umur 7, 14, 21 dan 28 HSPT, luas daun pada umur 7, 14, 21 dan 28 HSPT,

volume akar, panjang akar, bobot basah panen per tanaman, bobot basah jual per

tanaman dan bobot basah jual per unit. Konsentrasi AB Mix 10 ml/l air menghasilkan

produksi yang paling tinggi.

Konsentrasi POC urin sapi berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar,

bobot basah panen per tanaman, bobot basah jual per tanaman, bobot basah jual per unit



dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada pada umur 28 HSPT, luas daun

pada umur 28 HSPT, volume akar namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi

tanaman pada umur 7, 14, 21 HSPT dan luas daun pada umur 7, 14, 21 HSPT. Secara

umum perlakuan tanpa pemberian POC urin sapi memberikan pertumbuhan yang lebih

baik dibanding dengan perlakuan pemberian POC urin sapi pada konsentrasi 5 ml/l air,

10 ml/l air dan 15 ml/l air.

Interaksi pemberian AB Mix dan POC urin sapi berpengaruh sangat nyata

terhadap tinggi tanaman pada umur 14, 28 HSPT, luas daun pada umur 28 HSPT,

volume akar dan panjang akar dan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada

umur 21 HSPT, luas daun pada umur 7, 14 HSPT, bobot basah jual per tanaman, bobot

basah jual per unit namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7

HSPT, luas daun pada umur 21 HSPT dan bobot basah panen per tanaman. Secara

umum hubungan antara konsentrasi POC urin sapi dengan berbagai peubah pada

perlakuan tanpa AB Mix berbentuk linier positif, namun pada perlakuan AB Mix 5 ml/l

air dan 10 ml/l air berbentuk linier negatif. Tinggi tanaman umur 14, 21, 28 HSPT, luas

daun umur 7, 14, 28 HSPT tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan A1U0 (5 ml/l

air; tanpa POC). Volume akar, panjang akar, bobot basah jual per tanaman dan per unit

terbesar diperoleh pada kombinasi perlakuan A2U0 (10 ml/l air; tanpa POC).

kata kunci : Konsentrasi AB Mix, POC Urin Sapi, Hidroponik Sumbu
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